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Penelitian

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN SAINS
MELALUI BERMAIN DI TAM.AI\ KANAK.KANAK

Evie PalenewenT

Abstract

The objective of tltis research and development is to develop a model of science
learning program through play activities of children in kindergarten. The study is
conducted by applying a research and development approach consistingfour phases, as

follows; (1) pre-development phase: study of literatures, and survei (interview and
observation) , (2) initial phase of model development: initial designing of model, (31

development phase: fieldiesting and revision, and (4) final development phose:
evaluation of the application of the designed model through real learning activity.

The research was conducted in DKI Jakarta, by conducting surtteys on fir'e
kindergartens as the sample during the pre-det,elontpntent phase, and a kindergorten at
East Jakarta was purposely chosenfor intplementation phase offield-testing.

Research conclussiorts: (l) the developed ruodel of learning science through pla1, k
effective when implementing in kindergarten, (2) the model is developed based on tlt€
crossed study of literature and survey which mainly showed that science learning
program at kindergarten were dominantly lean on the theacher's lcnowledge in science,
that is infact most teacher realized that their science htowledge were minimunt. (j1 the
strttctttre the model of science learning through play developed, includes; description o-f
themes, learning contpetences and indicators, learning objectives focused on science
process skills and attitude, conceptual web of play, description of esentials science
materialfor teacher, the scenario of learning activities and evaluation.

Key words: model of science learning through play, science process, esentials
sciences material

PENDAIIULUAN

Latar Belakang Masalah

Kehidupan di masa kanak-kanak

didominasi oleh aktivitas bermain.

Bermain bagr anak-anak merupakan

jembatan untuk mengembangkan

kemampuan kognitif, bahasa, ruang

spasial dan lingkungan sekitar. Bermain

bukan mata pelajaran, namun adalah

komponen penting pengembangan.

sebab saat bermain proses konstruksi

pengetahuan anak terjadi dalam

interaksinya dengan lingkungan sekitar.

Bermain bagr anak adalah aktivitas

sungguhan, yang dilakukan sepanjang

hari dengan senang gembira tanpa
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paksaan, dimana anak menjelajahi

dunianya dan memperoleh manfaat

belajar tentang hal yang baru.

Aktivitas bermain berperan penting

dalam perkembangan anak, sebab: l)
melalui klasifikasi terhadap konsep,

peran dan ide, kognisi anak ber-

kembang, 2) di saat ketika anak

menggunakan bahan-bahan yang me-

nantang motorik halus dan kasar, secara

fisik anak berkembang, 3) melalui

sharing dan melihat orang lain, anak

berkembang secara sosial, 4) ketika

anak dapat mengontrol pikiran dan

perasaan, serta emosi anak berkembang.

Pendidikan di TK dilaksanakan

dengan maksud meletakkan dasar bagi

perkembangan semua aspek fumbuh-

kernbang anak, baik kognitif, afektie

psikornotor, sebelum masuk pendidikan

formal. Usia anak-anak TK merupakan

masa yang peka dalam menentukan

tumbuh kembang pada masa selanjut-

nya. Bredekamp (1,987:2) mengatakan

pembelajaran di TK dilaksanakan

dengan prinsip-prin sip D ev elop m ent al ly

Appropriate Practice (DAP), dengan

pengertian bahwa pernbelajaran pada

anak bervariasi sesuai pengalaman,

minat, perhatian, umur, kecakapan

setiap individu anak. Bagi guru, DAp

adalah menemui anak secara individu

dan kelompok di tempat anak beradq

membantu setiap anak menghadapi

tantangan-tantangan dan dalam men-

capai tujuan yang berkontribusi pada

perkembangan dan belajarnya. Dengan

demikian, penting setiap guru me-

mahami bagaimana anak-anak betajar

dan berkembang melalui aktivitas-

aktivitas yang dilakukan.

Guru harus menguasai strategi

'datang dan hadir' dalam dunia anak,

dalam kegiatan anak, mengisi, memper-

kaya aktivitas pembelajaran relevan

dengan pembentukan pengetahuan,

sikap dan kecakapan, sambil anak

melangsungkan proses bermain. Keber-

hasilan pembelajaran di TK terkait

dengan kemampuan dasar yang dimiliki

guru dan program pembelajaran dan

pelaksanaannya, serta penilaian sistem

pembelajaran.

Pendidikan bagi anak usia dini

diyakini akan berkembang bilamana

menerapkan metode dan strategi pem-

belajaran informal. Metode yang wajar

bagr anak yaitu bermain spontan,

menggunakan manipulatif, anak-anak

berupaya sendiri dalam tuntunan guru,

kemudian meningkat ke pembelajaran

formal, dan beralih secara gradual dari

pembelajaran satu-satu ke pembelajaran

kelompok.
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Kepemilikan dasar, landasan

penguasaan sains dan teknologi tidak

terlepas dari kepemilikan nilai dan sikap

penghargaan terhadap alam untuk

kepentingan manusia harus dibangun

melalui proses pendidikan sejak usia

dini, mengingat masa usia dini me-

rupakan masa emas bagi perkembangan

anak. Untuk itu, sejak usia dini, anak

perlu didorong memiliki kemampuan

mengenal dan menghargai alam

sekitarnl'a. Kompetensi dasar sains anak

usia diru adalah kemampuan mengenal

konsep-};,:,:.sep sederhana yang ditemui

dai am kehi Cu,. an sehari-hari.

Pernbel:i:lar sains di TK, menurut

Semias'an I i L-r -tl;i Ql) dilaksanakan

berdasar paJ. a-<unsi dan visi "science

for a{['. c]i::-=. sirs aCalah pengkajian

dan penteie;:::::i pengaiaman manu-

sia tentang c'::::: isl-l: secara teratur dan

sistematis. Dri.: :-.rrnsi dan visi itu
maka ana]'-=.-o" ,i. -r'-:ga memiliki hak

untuk bela-jar 5"-.
Keunika:: n-=::"-.i pada anak usia

dini, sebagaim..:= :.=-jelasan Seefeld

dan Barboul r^-'-:-: 486) menulis

bahwa "I-o!t\! :.,:,i,=r are natural

scientists" . r- e=:*:r " ::-a? iogrn tahu

tingg, terta;t ;1j: 5-3;:'a sesuatu yang

dilihat. baar-:s rf,l-:-."r i:.r berupaya

menCan tj:: 1:: :,'-; :eiadi jika

rnuf,ctCIlit!5lfir[u#J.

lllit.i:I]fi, ium;;

Il,L$l

il{1 "r{-

jETTMI

iflJd 
*ii*

]; i rr-"J5i-If"

,* lrt l- ,:

frfrF-_

ilu:] illl:"rru i!- I {r q-

l*Ll- -(. -,r---:A.
.lr .,r
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kurang atau belum memahami langkah_

langkah proses sains.

pembelajaran sains dengan cara_

cara memberi kesempatan anak melihat,
beraktivitas dengan bahan dan per_

alatan, pada tema, area tertentu, dengan

maksud memberi pengenalan dan
pengetahuan serta keterampilan berka_
itan tema dituju, menurut peneliti perlu
pembenahan, yaifu penerapan prinsip
DAP dan langkah-langkah proses sains.

Rumusan Masalah

Masalah penelitian ini adalah
bagaimana model pembelajaran sains
melalui kegiatan bermain di TK yang
dapat membanfu anak dan guru
mengenal konsep_konsep sains dan
proses sains melalui kegiatan bermain
sains, yang secara rinci dirunuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang desain model
pembelajaran sains melalui bermain
di TK yang melibatkan konsep dan
proses sains ?

2. Bagaimana mengembangkan pem_

belajaran sains melalui bermain,
yang memfasilitasi guru dengan

pengetahuan, wawasan, dan keca_

kapan proses sains, serta shategi
pembelajarannya?

3. Apakah model pembelajaran yang
disusun dapat diimplementasikan

pada pembelajaran nyata dan ber_

hasil guna?

Kafian Teoritik
Teori Tentang Sains

Sains adalah bekerja dan berpikir,
menciptakan keduanya menjadi terpadu.

Anak secara alamiah tertarik unfuk
belajar tentang dirinya sendiri maupun

tentang dunia dimana mereka berada.

Keinginan tahu anak yang alami
menyebabkan anak_anak mencoba

menemukan mengapa, mengeksplorasi

apa yang mampu mereka lakukan, dan
belajar tentang dunianya. Ashbrook
(2006: vii), menjelaskan belajar bagai-
mana melakukan pekerjaan sains adalah
proses sepanjang hidup.

Menggunakan metode sains dapat
menjadi kebiasaan di usia belia. Bagi
anak-anak pra-sekolah ini mendorong
keinginan bertanya dan mencari
jawaban. Anak-anak perlu didorong
agar mendapat pengalaman sains secara

alamiah dan menelaah mengapa
peristiwa sains itu terjadi.

Ketika anak mengeksplorasi dunia_

nya maka anak berperan atau beraksi

sebagai seorang ilmuan, menggunakan
proses sains, berpikir dalam melakukan
pengamatan dan menginferensi menge_

nai segala hal. Banyak kegiatan,
peristiwa dalam kehidupan merupakan
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inti konsep sains, misalnya peristiwa air

mengalir ke bawah, bola Pada Per-

mukaan miring mengelinding,. daun-

daun bergerak oleh adanYa angin,

pakaian atau handuk yang basah akan

terasa lebih berat dari yang kering, air

mencuci tangat Yang kotor menjadi

bersih, d11. Semua kegiatan atau

peristiwa yang nampaknya biasa ini

sebenarnya membuka peluang bagi anak

memunculkan PertanYaan, lalu men-

dorong anak mencari tahu mengaPa

hal itu terjadi. Penjelasan peristiwa-

peristiwa tersebut didekati melalui

metode sains.

Proses berPikir ilmiah berkaitan

dengan pembentukan konseP, Yang

menurut pendapat Barbour (1993: 497)

kegiatan-kegiatanya rnencakup: (a)

mengorganisasi, memanipulasi, menga-

itkan fakta dan konsep, (b) menyusun

dan uji hipotesis, (c) mengevaluasi dan

menginterpretasi.

Keterampilan Proses sains adalah

keterampilan memPeroleh, mengem-

bangkan dan meneraPkan konseP,

prinsip, hukum, teori-teori sains, berupa

keterampilan mental, fisik maupun

keterampilan sosial. Jadi dengan

keterampilan Proses maka semua

potensi individu dapat dirangsang untuk

berkembang.

penguasaan PfurS =:i -:'='::: :mting

karena alasan-alx.-., - ;'=r.=:aagan

ilmu pengetahuae ;s-'-:-r*:g ssn"gat

cepat sehingga ti,i-ai ;:-'.::gr; lag

mengajarkan faha da:l kr--:-<- kepada

peserta didlk. (2) Psc-; iljji l$ih

mudah memahami koreP rar:.g lebih

abstrak jika belajar rnela",ii'ii benda

konkrit dan iangsung rnelakukan

sendiri, (3) Penemuan Pengetahuan

sifatnya kebenaran relatif, karena tmri

yang dianggap benar hari ini. belum

tenfu benar di masa Yang akan datang,

(4) proses Pengembangan konseP-

konsep tidak terPisahkan dari

pengembangan sikaP dan nilai, maka

keterampilan proses menjadi tvahana

pengait antara pengembangan konsep

dan pengembangan sikap serta ni1ai.

Pembelajaran sain yang dilalcukan

terlalu terfokus pada aktivitas sains,

cenderung menjadi kegiatan Yang

akademis, terkesan serius, sehingga

menimbulkan kejenuhan anak. Ini

merupakan masalah dan tantangan bagr

pengembangan pembelajaran sains'

Kelernahan lain, yaitu faktor guru dalam

mengembangkan seluruh asPek Per-

kembangan anak secara oPtimal'

Pendapat Van Hoorn (2007:245) bahu'a

banyak guru menYadari kurarig siaP

Semiarr-ar:- - :r-1ff r1
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dalam metrEa.ia:k,- -(::-rj cibancrng

dengan materi train. karEna mrskon-<ers:

guru tentang sarns. Guru memandang

sains sebagai materi yang komplek.
sulit dikuasai dan diajarkan. Namun
pandangan ini berubah ketika guru

diajak memandang sains sebagai

kegiatan eksplorasi dan inkuiri, bukan

mempelajari tentang teori, fakta_fakta

khusus. Tugas utama guru adalah

mengembangkan secara optimal seluruh

aspek perkembangan anak termasuk

pembelajaran sains.

Pembelajaran Sains

Perhatian terhadap program pernbe_

lajaran sains pada program pendidikan

anak usia dini tergolong kurang
dibanding dengan perhatian terhadap

pengembangan literasi. Johnson (200g:

1) mencatat, bahwa faktor pertama

dalam perkembangan manusia adalah

bahasa, sehingga ada anggapan atau

persepsi bahwa aspek literasi
memegang peran paling penting dalam
pendidikan anak usia dini, tanpa

matematika dan sains. padahal, menurut

Johnson (2008:l), dunia anak dipenuhi

oleh kesempatan mengalami langsung

abstraksi dalam sains: ,,children 
are

always engaged in efforts to make sense

of the world. Science is the way of
thinking, a way of being in the world,,,

P::s::lan kurikulum sains bag:

:::*k u-sia dini 1'akni pada cara pandang

]'ang melihat sains dan matematika

seba_eai hal yang terlalu formal, terlalu

abstrak, dan terlalu teoritik, sehingga

terlalu sulit bagi anak maupun bagi
guru. Tujuan pembelajaran sains bukan

saja untuk menghasilkan ahli peneliti di
bidang fisika atau kimia, tetapi
juga mendidik warga dunia untuk
melek sains dan teknologi, sehingga

mendukung peningkatan mutu pen-

didikan sains yang harus dimulai sejak

usia dini.

Teori Perkembangan Anak
Penyelidikan secara ilmiah di

bidang perkembangan anak berfumbuh

pesat sejak akhir abad ke_19 dan awal

abad ke-20, berawal dari observasi

terhadap kehidupan anak-anak kemu_

dian berkembang dengan berbagai

metode dan teori. Meskipun harus

disadari pengamatan terhadap anak

sudah berlangsung berabad_abad lalu.

Teori perkembangan adalah alat vital
dalam penelitian karena 2 alasan: (l)
memberi pengaturan kerangka kerja
penyelidikan (observasi) terhadap anak

atau 'menuntun dan memberi arti,

terhadap apa yang diselidiki, dan e)
berperan sebagai dasar yang baik unfuk
tindakan-tindakan praktikal.



Kemajuan di bidang ri-qet per-

kembangan anak mrnqpeiian dasar-

dasar teori bermanfaat s.:miai saat ini.

Studi tentang perkem,hmgn manusi4

sebagaimana dalam Berk 12006:4)

diklasifikasikan d"3.i'- l:= domain

membahas perkerab.-.'': lersebut,

yakni (1) ranah i*c.ui"- ,l r ranah

kognitif, (3) ranah ei'.' s:::: :r.r -cosial.

Namun, klasifika.l ::: :' --.- :'::--benar

berbeda, sebab keng: - "' ::: :;;::egrasi

dan secara hoL.:-r- :- --:::-.ilkan
kehidupan dan per-:-::-.- ::-,-.

Tokoh-tokch :,:.-:::- --- - :cori

perkembangan .'' .- ...: -: i::::.na

dicatat Gage & i::--:= -.!::i08),
seperti Jean F:,:= - a::-19S0),

mengemukakan :3:.-r---r:r: :arlang

perkembangan p:-..--- r-;' -::-- alak

bentukan konsep ': -'- :r*ir- :l:='nana

imajinasi terber:u :;rtr ieubah,

bagaimana berue=:,r,:{r-^: irgika

berkembang, dsb.. :--r--r :: --itit,e-
developmenta!-:i;:.n I-::'::i Lev

VYgotskY (15i{--::* i*,J,- -socio-

cultural', dar :--:r :;iffi:u'- /-:-1994)

dengan teori -:-,r"':roj.r:rr,rl-

Perkembangil A,.mdh memrut Piaget

Jean Fr:.;rx :{.ouf. rtrc: bahwa

belajar an:k :x3mmq :rm:r :eozuatan

atau hadiah dari :.:@S mu hm
teori Piaget: "s;1-vrmmuu*ffirr

theory" yang diru-: :ryffibr
(1983:112) bahlr': mm aSiun.
bangun penget-rnm rQ fu
aktivitas manip'-:-.us tef nrtfliilM
dunianya. Inti :-r uu-rffnrffiuu;
adaptasi dala= rmile" ryn#pmr
mana tubuh :trrermrqpmu
dengan lin-i:-ng-,* ffi iMrume

struktur pi:m ur* :f'4"'-'-"-S

menurut kE;:*rrflrru5ffimp
nyadand-Jsl ffi

Pirs.: :*raffi lhffimfi :mr.

paham a:, o-:mltt lnfl+rgqumn m16mu

des,asa- :itr qn*trn il&,mrrr.

pemikl-= r'Tnnrr IE, I ry
logika '.:r+ r[i ffi :DreIss,uulr,rrs:'.r

thinl;.";; n*,,1 #ru qr{r ' lb;aat

oleh G:;x &. mnnh,ll[']14ffiS - -: r bah*'a

daiar. :srm furo ffiumr-_. -.a:--3

berk:r:umg4p Cl, Im,g=-;:'-:: --'ii-

berk=-mumg" rrrrt|ur,-llllnrr :-3-'' * 11"

(er-.:;il 1M7rc U@[:-:=--i= !: -=:---

an.i- -,;Effim,- ..' mmfi:c:=:: - : - 'lti*-

ciP--3[rmEruL il@ m!rn-"q - j :;ffmlrm&i

1-:i-- r .a :-:-:-:-- "*I5:@@IL

fo:ruL flfuEa1; i---:l ;;r1uum*tUW

h 7r+r!,19lltm!nm[fr *-1-,:1jrl[ flffil

Surrcg @ui :r.u--;:J mm!rullr ffi
til.;l:m.ll mlrslllr. ?ilr[. @w;iffi



keteraturan dan i-:: .: =:s. Piaget

berpikir bahu'a u'u: m: bersifat

universal, linta-q bud:.,"a- dan setiap

tahap dibangun atas reorganisasi dari

tahap sebelumnl'a.

Perkembangan Anak \rl,gotsky

Pemahaman mengenai peranan

bermain bagi perkembangan kognitif

anak sebagian besar berasal dari

pandangan Piaget, Vygotsky, dan

Erikson. Menurut mereka anak adalah

individu aktif yang melakukan eks-

plorasi terhadap dunianya. Melalui

interaksi dan pengalaman pada situasi

bam, anak memperoleh pengertian yang

baru, yang pada gilirannya berkon-

tribusi terhadap semakin kompleks

pemahaman yang mereka miliki. Hal

tersebut rnereka peroleh melalui ber-

main. Bermain menurut catatan Olsen

dan Sumion (2000:2), adalah bagian

penting dari proses konstruksi penge-

tahuan (construction of knou,ledge),

yang memungkinkan anak mengontrol

apa yang terjadi dan menggunakan apa

yang diketahui untuk pemahaman dan

perkemban gan s el anjutnya.

Perkembangan kognitif dan bahasa

anak tidak berkembang dalam situasi

sosial yang hampa. Vigotsky (1896-

1934), mengenal poin penting tentang

pikiran anak. Konsep penting teori

\r1'sotsk\,. sebagaimana dikemukakan

Guerra (2002:2) adalah zorra per-

kembangan praximal (ZPD) serta

gagasan tentang bahasa dan pemikiran,

budaya dan masyarakat. ZPD adalah

kesenjangan atau jarak antara kemam-

puan aktual dengan poiensi (apa yang

dapat dicapai) anak.

Zona Perkembangan Proximal

ZPD ialah istilah Vygotsky untuk

tugas-tugas yang terlalu sulit untuk

dikuasai anak, tetapi dapat dikuasai

dengan bimbingan dan bantuan orang

dervasa atau anak lain yang lebih

terampil. Oleh karena itu batas ZPD

yang bawah adalah level pemecahan

masalah yang dicapai seorang anak

yang bekerja secara mandiri. Batas atas

yang lebih tinggi ialah level tanggung

jawab tambahan yang dapat diterima

anak dengan bantuan seorang instruktur.

Penekanan Vygotsky pada ZPD tentang

pentingnya pengaruh sosial pada

perkembangan kognitif, dan peran

pengajaran/pembelajaran dalam per-

kembangan anak. ZPD dikonsepkan

sebagai suatu ukuran potensi pem-

belajaran. IQ merupakan suatu ukuran

potensi pembelajaran. Tetapi IQ

menekankan intelegensi adalah milik

anak, sedangkan ZPD menekankan

bahwa pembelajaran adalah peristiwa
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sosial yang bersifat interpersonal,

dinamis tergantung pada sedikitnya dua

pikiran, yang satu lebih terlatih dari

pada yang lain.

Bagi Vygotsky tidak hanya

perkembangan berpengaruh pada

belajar tapi belajar berpengaruh pada .

perkembangan. Belajar mempercepat

dan menyebabkan perkembangan.

Tingkat perkembangan anak harus

dipertimbangkan dalam menyajikan

informasi atau tugas pada tingkatan

yang menuntun anak masuk pada

perkembangannya. Pada hal teftentu

anak mengakumulasikan kegiatan

belajar sebelum berkembang atau

perubahan kualitatif terjadi. Dalam hal

lain, satu tahap dalam belajar dapat

terjadi dua perkembangan. Jika menga-

baikan perkembangan anak maka akan

ketinggalan saat-saat dimana anak telah

siap untuk belajar dan akibatnya

menyajikan materi sulit, membuat anak

frustasi.

Pandangan Vygotsky tentang

hubungan antara belajar dan perkem-

bangan, sebagaimana ditulis Guerra

(2002:2), bermanfaat untuk menjelas-

kan mengapa mengajar itu sulit. Ada

banyak kemiripan antara teori Piaget

dan Vygotsky (1896-1934), salah

satunya adalah tentang cara belajar

efektif melalui praktek n] aia -{nak-

anak akan lebih mudah memahami

_konsep-konsep baru ketika mereka

memecahkan masalah den*qan obyek

konkrit (tidak abstrak).

Vygotsky memberi ide praktis

dalam meningkatkan pengembangan

intelektual anak sehingga anak dapat

berpikir mandiri, misalnya ketika

seorang anak sedang mengerjakan

sesuatu yang ia mampu, guru atau orang

tua jangan membantunya. Namun bila

apa yang dipelaj arinya sangat sulit, guru

harus memberikan arahan dengan cara

memberikan petunjuk awal yang

mendorong anak untuk berpikir.

Teori Perkembangan Eriks on

Menurut Erikson pemahaman

tentang perkembangan anak adalah hal

yang penting harus dimiliki oleh

seorang guru atau pendidik terutama

pendidik untuk anak usia dini dalam

menerapkan prinsip-pri nsip DAP.

Ada berbagai teori perkembangan

anak di antaran)'a teori perkembangan

Erikson. membahas kepibadian anak

dari sudut perkemb angan p sikososial.

Kepribadian arau personality,

menurut Gage & Berliner (1988:i48)

adalah perpaduen segala aspek dalam

prilaku seseorans. terma:.uk sifat-sifat

kecakapan. rn,:tr'-i. srliap. opini,
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keyakinan, temperamen, respon emosi,

gaya kognitif karakter dan moral.

. Menurut teori Erikson hal penting yang

mendorong perilaku dan perkembangan

kepribadian manusia adalah interaksi

sosial.

Berk (2006:iS) mencatat teori

Erikson bahwa 'ngo, tidak hanya

sebagai perantara antara impuls ,id,

dengan kebutuhan keinginan , super_

€go', tetapi adalah kekuatan positif

dalam perkembangan. Setiap tahap

perkembangan terdapat krisis psikologis

bersifat bipolar yang harus diselesaikan

oleh inidividu sebelum beralih ke tahap

berikut. Menurut Erikson, urutan tahap

perkembangan telah ada secara alamiah.

Ada 8 tahap perkembangan psikososial.

Empat tahap pada masa bayi dan anak_

anak. Tahap kelima pada masa

adolesen, tiga tahap terakhir berlang_

sung pada masa dewasa dan usia lanjut.

Teori Bermain

Bermqin Bagi Anak Usia Dini
Bermain merupakan bagian

terbesar dari aktivitas anak yang

dilakukan anak di sepanjang hari. Bagi

anak, bermain adalah apa yang mereka

kerjakan sepanjang hari. Menurut

Mayesky (1990:197) bahwa bagi anak

bermain adalah hidup dan hidup adalah

bermain. Anak usia dini tidak akan

membedakan antara bermain, belajar

dan bekeda. Anak senang bermain

karena bermain secara intrinsik

memotivasi, tidak ada orang lain yang

mengajarkan anak tentang apa yang

harus dike{akan. Bermain adalah

sebuah aktivitas. Anak biasanya senang

bermain dan akan terus melakukannya

kapanpun dan dimanapun apabila

mereka memiliki kesempatan.

Mayesky (1990:197) mengutip

pendapat Piaget yang menjelaskan

bermain adalah kegiatan yang dilakukan

secara berulang-ulang dan menimbul_

kan rasa puas atau rasa senang bagi diri
seseorang. Bermain adalah kebutuhan

anak, terutama anak-anak berusia antara

3-6 tahun. Bermain merupakan kegiatan

yang dilakukan anak dengan atau tanpa

mengunakan alat dan menghasilkan

pengertian dan memberikan informasi,

memberikan kesenangan dan mengem_

bangkan imajinasi anak secara spontan

dan tanpa beban.

Disaat bermain berlangsung, maka

hampir semua aspek tumbuh kembang

anak terstimulasi dan berkembang,

termasuk kreativitas anak. Gage dan

Berliner (1998 :484) menjelaskan bahwa

secara alamiah anak memiliki sifat-sifat

eksplorasi dan diskoveri, dimana ber-

main berfungsi memberi pengalaman

l



yang dibutuhkan bagi perkem@g[

anak pada tahap selarjutny4 )"ahi
tahap berpikir konkrit dan operasi-

formal.

Bermain sebagai kebutuhan 8*"
menurut Docket dan Fleer (2fiXt{2)

merupakan aktivitas lfias 1mg ry
berbeda dengan jenis kegitu lim

seperti belajar atau bek€rj4 fur
dalam bermain tidak dfrr+h
mencapai suatu produk aten hGil &ir.
Bermain bag anak edel& $&
kegiatan yang dapat disrntur @an
bekerja pada orang des.",*'

penelitian Midred prten datam

Berk (2006:599), meryimqtu ke-

mampuan anak uumk bcrgfug dalm

bermain irlteraktif be*embmg pesat

sejalan dengan pertamlfu usia

Menurut Partea @#ryil sosial

anak dalam bermain lrqF.ti trnda 3

tahap-bennrts dri 'rcirf adivity-

parallel ploy', 'M&drE play darr

cooperatile pby'.

Aktiritas bemdn m sial meru-

pakan tahelan pcrE' dimana anak

sibuk bemain a''fi"i rya teman dan

tanpa komem, tlmfir beralih pada

bermain puld, f,mne zudah ada

bentuk ftirid ssial terbatas;

bermain bcrdqinp dengan anak-

agk ttin d"Ep m*erilala1 bermain

)ang sama atau mirfl

adaupaya m

Pada tahap

terlibat dalam kegia
terpisah, namun

mainan dan muncd

prilaku antara s-
Bermain kooperaif

dimana benar{er
sosial yang

anak tertuju p*
tujuan-tujuan

nya dalam

tertentu dalan

(nruke-belien

Manfaat

Bermain

penting bagi

karena meff
aspek

sebagairnm

(2000:201

perk

bangan fifr,
anak.

anak-d
I

aman

ekspresi

pengna
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berkembang ke::-i;. :erhubungan

dengan oran_q l":: ..:;jra bermain.
Ketika bermain b:_ama_ anak_anak

belajar unfuk bersarna. perkembangan

tujuan dan minat bersama terjadi di
antara anak selama bermain. Jadi
bermain adalah selain dunianya
kehidupan anak_anak, juga sangat ber_

pengaruh dalam proses perkembangan.

Bermain merupakan potensi dari dalam
diri anak dan, lingkungan berpengaruh

bagi tumbuh kembang, sekaligus
menjadi fasilitas belajar bagi anak.

Dasar dan Tujuan pengcmbangan

Program Kegiatan Bermain

Dasar dari kegiatan ber.rnain adalah
aktivitas anak_anak dalam kehidupan_

nya di masa kanak_kanak. Hal penting
dalarn mengembangkan bermain anak
adalah bagaimana agar fumbuh
kembang berlangsung secara optimal.
Gage dan Berliner (19gg:494) menje_
laskan bahwa penekanan pada bermain
dan kebebasan anak untuk memilih apa
yang diminati didukung oleh hasil
penelitian piaget, dimana anak secara

alamiah memiliki sifat untuk melakukan
eksplorasi dan diskoveri, dan bermain
berfungsi memberi pengalaman dasar
yang dibutuhkan anak. Guru harus
memperhatikan bagaimana setiap anak
bermain, mengajukan pertanyaan,

mengikuri pola pikir anak dan me_

nyiapkan aktivitas selanjutnya yang
dibutuhkan anak, sehingga .aktivitas
bermain menjadi optimal membantu
tumbuh-kembang anak secara me_
nyeluruh.

Tujuan program kegiatan bermain
adalah bagaimana membanfu anak
berkembang secara optimal. Karena itu,
pendekatan yang merupakan landasan

tentang perkembangan dan pertumbuh_

an anak dalam berbagai segi kehidupan,

bahkan jenis aktivitas bermain serta
pendekatan belajar anak usia dini perlu
dikaji fungsi dan relevansinya sebagai
penuntun program pengembangan

bermain dan belajar anak.

Teori Bermain Kreatif
Pendekatan bermain kreatif pada

dasarnya, sebagaimana fulisan Catron &
Allen (1999:163) bertujuan untuk
memelihara tumbuh_kembang anak agar
berlangsung secara optimal. Anak_anak

memiliki potensi kreativitas yang
berbeda-beda dan hal tersebut perlu
dikembangkan melalui bermain kreatif,
interaktif dan terpadu dengan ling_
kungan bermain anak. Bermain kreatif
berlangsun g pada tahap perkembangan

pra-operasional, yaitu pacia rentang usia
2-7 tahun. Menurut piaget anak_anak

pada usia ini memiliki gambaran jiwa

I



dan mampu mengakui dirinya serta

dapat menggunakan simbol. Dalam

bermain kreatif, anak melakukan olah-

pikir dasar, memanipulasi simbol yang

dilakukan melalui bermain dengan kata,

menggambar dan menulis. Bermain

kreatif te{adi ketika anak melibatkan

dirinya dalam permainan yang

mengharuskan anak be.pikir tanpa

mempertimbangkan nonna dan konsen-

trasi dalam mencapai hasil permainan.

Kreativitas, sebagaimana yang

dikemukakan Mayesky (1990:19S)

adalah cara pikir dan tindak serta cipta

sesuatu yang original dan bernilai guna

bag, diri sendiri dan orang lain.

Semiarvan dalam Munandar (1999:45)

berpendapat bahrva kreativitas merupa-

kan kemampuan untuk memberikan

gagasan-gagasan baru dan menerapkan-

n1a dalam pemecahan masalah.

Dalam kegiatan bermain kreatif,

anak-anak banyak terlibat dalam situasi

khayalan yang dapat mengembangkan

imajinasi mereka- Menurut pendapat

Catron dan Allen (1999:9) terdapat

empat prinsip 1ang dalam bermain

kreatif, mencakup: (l) dalam bermain

anak mengembangkan sistem untr:k

memahami apa ,"ng sedang terjadi

dalam rangka mencapai tujuan lro.g

lebih kompleks, (2) mengembanekar

kemaryum. fl, ffi
pendap,u nqf hffiretr
meneg$si.umb th hr. 6
meogsu&n q} qft,
obj* rgmrh,, tr qfe
ban:3rygffi,ffirm$i&.
1ery1ft {ffi th m'anm

tr@.ffi!m*'Trr
ftndffiildiL eury-r
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imajina-si verbal. t:5t tmarik pada

berbagai hal. ra-ia rngin tahu tinggi,
suka bertanva. tl.1) sslf:mrfivated, (g)

memiliki imajinasi, suka berfantasi, (9)
bereksplorasi secara sistematis dalam

merencanakan suafu kegiatan, (10)

menggunakan imajinasi dalam bermain

berpura-pura, (11) bersifat inovatif,
penemu, kaya sumber d,aya, eksploratif
gemar bereksperimen dengan obyek_

obyek, (12) bersifat fleksibel, dan

berbakat dalam mendesain sesuafu.

Mayesky (1990:19) menyatakan

ada 8 cara yang dapat dilakukan dalam

membantu anak mengekspresi

kreativitas, yakni: (1) membantu anak

menerjma perubahan, (2) membantu

anak menyadari ada persoalan atau

masalah yang sukar dicarikan solusi, (3)
bantu anak mengenali bahwa banyak
persoalan yang ada jalan pemecahan_

flyz, (4) membantu anak menafsirkan

dan belajar menerima perasaannya

sendiri, (5) memberikan penghargaan

terhadap kreativitas (6) membantu anak

agar senang dan merasa nyaman
melakukan kegiatan yang kreatif dan

dalam menangani satu persoalan, (7)
membantu anak untuk menghargai

adanya perbedaan yang muncul dari diri
sendiri, (8) mengembangkan ketekunan

anak.

Dalam pengembangan kuriirulum

bermain yang mengakomodir aspek

pengembangan kreativitas, terdapat 4
(empat) aspek perlu mendapat

perhatian, menurut Dodge, Colker
(2000:5-1 0), adalah: pengembangan (1)

kemampuan sosial dan emosional (2)

belajar berpikir, (3) kemampuan fisik,
dan (4) kultur-budaya.

Kurikulum bermain kreatif harus

dapat mengembangkan tiga hal, yang

terkait kemampuan sosial-emosi anak,

menurut Dodge dan Colker (2000:g)

menyatakan 3 (tiga) hal penting harus

diajarkan, yaitu: rasa percaya (trust),

kemandirian (independence and self_

control) dan inisiatif. Guru dan variasi

lingkungan pembelajaran dimana anak

bennain dan beraktivitas harus men_

dorong berkembangnya kemampuan

anak mempercayai dan punya rasa

memiliki.

Kurikulum bermain kreatif perlu

mempertimbangkan secara spesifik hal-
hal berikut: (1) rasa percaya diri dan

harga diri, (2) kecakapan untuk
mempercayai, hormat dan berempati

terhadap orang lain, (3) kecakapan

interaksi sosial dan interpersonal yang

efektif (4) berpikir/bertindak teratur

dan kontrol _ diri, (5) marnpu

mengkomunikasikan gagasan dan

-/



perasffrn, (6) memahami, menangkap

informasi dad lingkungan: fisik dan

sosial, (7) membangun cara pikir kritis

dan keterampilan memecahkan masalah

(8) mengembangkan rasa ingin tahrl

pus, dan bereksplorasi dalam ling-

kungan kompleks, dan beradaptasi dan

berke,mbang secara optimal. Dodge

Colker: (2000:10)

Dari uraian di atas jelas terdapat

alasan-alasan yang mendukung bagr

penge,mbangan program bermain laeatif

anak usia dini, yakni selain penting bagi

perkembangan anak dalam berbagai

aspek tumbuh-kembang, j.gu merr;-

pakan sarana kondusif bagt proses

pembelajaran yang cocok dengan dueio

anak-anak. Bagi pihak yang mengeri-

bangkan kurikulum, maka peraocuglo

yang berhati-hati, cermat menehasilh

produk yang menyenangkan stm'
pihak, baik anak, gum dan oraogE

Hubungan Belajar, Bermain Ih
Perkembangan Anak

Proses-proses belajar, bemcnfo- {n
perkembangan anak, merupakam re
proses berbeda, tetapi dalam hi@l d
saling berkaitan bahkan

satu dengan lainnya. AkthiEs t""rrL
sebagairnana penjelasm

(2008;9-1 4), CaEan All,er
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yakni bermain unfuk pengembangan

kognitif, pengembangan kesadaran diri,
sosio-emosional, motorik dan pengem_
bangan bahasa/komunikasi.

Pengembangan Model pembelajaran

Model pembelajaran adalah satu
bentuk desain sistem pembelajaran,

menggambarkan kesafuan konsep antar
komponen yang saling terkait dan
berupa prosedur yang sistimatik dan
sistemik mengenai program atau
aktivitas pembelajaran.

Model pembelajaran senantiasa
berevolusi dan berkembang rnenurut
perubahan konsepsi dan paradigrna
pembelajaran, dan sejauh ini telah ada
empat (4) generasi model desain sistem
pembelajaran. pribadi (2009: 91) men_
catat generasi terakhir model desain
memuat enam komponen utama, yakni:
analisis, desain atau perancangan,
produksi, implementasi, pemeliharaan,
dan evaluasi.

Model pembelajaran merupakan
seperangkat komponen strategi yang
merupakan satu metode yang lengkap
dengan penjelasan secara detail. Model
pembelajaran dapat berupa model tetap
( fixed ) dan dapat juga berupa model
adaptif, sebagaimana dijelaskan
Reigeluth (1983:21) yang menyajikan
beberapa variasi metode berbeda

terganfung tindakan siswa atau tang_
gapail yang muncul saat pembelajaran

berlangsung.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

adalah penelitian pengembangan

(R&D), dengan langkah_langkah

sebagaimana disajikan pada Gambar
skema penelitian berikut ini.

Gambar Skma Iprosedur peneritian pengembangan 
Moder pemberajaran sains

Penelitian ini dilaksanakan dalam 4
tahapan pengembangan, 

b erikut:
1. Tahap pra pengembangan, 

yang
mencakup: sfudi literafur, sfudi
laPangan (observasi, wawancara
guru), dan analisis kebutuhan.

2. Tahap pengembangan Awal, men-
cakup: penyusunan desain awal, uji
terbatas, evaluasi dan revisi desain
model awal.

3. Tahap pengembangan, yakni: uji
lapangan, evaluasi (observasi: peni-
Iaian pakar) dan revisi desain.
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4. Tairap Pengembangan

Validasi, yang melipu::

implementasi pem::-,

kelayakan model. i:-
produk model pe-:.: :-

HASIL PENELTTLT-\

Hasil p.e-=--:'- :,a;:bangan ini

berupa m:-::- :i.i:--: :=::lrgan pembe-

lajara:r S:'-; -::': iemain di TK,

beru:= =:,::- i-." -.::g berisi struktur

mrie- :c.:":-.'=an sains melalui

be:::''- :=;:: kerangka/ struktur Rpp

! -:- -:, 1--; neliputi: (1) Deskripsi

:-:-: ::-*.= ttem4 sub tema dan nam:

r::--.:-:- t,errnain, (Z) Rumus--

.. : =-::rsi (standar kompetensi. L----

:::er.i. dasar dan indikator hasil be-._.:

r-:1 Tujuan pembelajaran (tujuar: :::,*-_

ru;uan fokus keterampilan prosr! i,;-,-ri

dan sikap sains), (4) Jaring k.--'r-irii!;L

kegiatan bermain, (5) Deskr;:. :lmtrr.

sains esensial, (6) lr{ar;--' rmm*

belajaran (bahan dan alat). ,- !b.,'.qrmrqrn,

kegiatan bermain (ak--"-,:u m@ro

aktivitas anak), dar : r**:muuu

(individu dan klasikal

Hasil tersebut :::"y-: .m![ roffir
empat tahapan n-i= iriqrrFlnrt!,
beserta hasil tiap -,a:-:rril- ilmmr

1. Tahap pra-l=:-rrnmnmur fqln
hasil analisi. u':rmrumn* , i&t
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menggunekan re','isi desain model

menunjukkan model dapat berhasil

diimplementasi pada . pembelajaran

nyata, didukung hasil penilaian

pengamat dengan keberhasilan rata_

rata 90,9oA untuk lima kegiatan

pembelajaran (tema). persentase

rata-rata penilaian tersebut lebih

besar dari kriteria minimal keberha_

sllan 75Yo. Refleksi CL mendukung

bahwa model desain pembelajaran

yang dikembangkan layak, efektif

digunakan dalam pembelajaran sains

melalui bermain di TK.

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian dan pengembangan ini
menyimpulkan sebagai berikut:

i. Pembelajaran sains melalui bermain

di TK, yang dikembangkan melalui

hasil studi literatur, survei (observasi

dan wawancara guru), analisis

kebutuhan pengembangan pem-

belajaran sains, dimana bahwa

pengembangan pembelajaran sains

melalui bermain dilakukan dengan

mengintegrasikan belajar sambil

bermain dengan materi-materi sains

yang dekat dengan kehidupan anak,

dan disertai peningkatan dan

perluasan wawasan pengetahuan

sains bagi guru, diwujudkan melalui

penyediaan materi sains esensial

pada RPP untuk membantu akses

informasi sains diperlukan guru.

2. Struktur model pembelajaran sains

melalui bermain dikembangkan

dalam model RPp yang terdiri dari

(1) Deskripsi bidang sains (tema, sub

tema dan nama kegiatan bermain, (2)

Rumusan kompetensi (standar

kompetensi, kompetensi dasar dan

indikator hasil belajar, (3) tujuan

pembelajaran (tujuan umun, tujuan

fokus keterampilan proses sains, dan

sikap sains), (4) jaring konseptual

kegiatan bermain, (5) deskripsi

materi sains esensial, (6) material

pembelajaran (bahan dan alat), (7)

skenario kegiatan bermain (aktivitas

guft, aktivitas anak), dan (g)

evaluasi (individu dan klasikal).

3. Hasil penilaian panel pakar terhadap

model pembelajaran, dilakukan pada

uji-lapang (fi eld+es ting), menunjuk_

kan desain model layak diimplemen-

tasi pada pembelajaran sains melalui

bermain di TK.

4. Hasil' pembelajaran menggunakan

revisi desain model menunjukkan

bahwa model pembelajaran berhasil

pada pembelajaran nyata, dan model

pembelajaran yang dikembangkan
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layak dan efekrri- ug.uruikan dalam

pembelaj aran sail-. rnelalui bermain.

Saran.

Penelitian i:-r menyarankan bahwa

dalam mengenbangkan desain model

pembeia,iar"a 5ains melalui bermain di

TK 1'ang membantu guru meningkatkan

pengeuhuan sains, kecakapan proses

s":1(, sehingga meningkatkan ke-

efektifan dan mutu pembelajaran

dengan melekatkan fakta, konsep, teori,

sains dasar yang relevan dengan

kebutuhan dan tingkat perkembangan

kognitif anak. Penerapannya pada

situasi atau pada tempat lain, dapat

dilakukan den gan menl'esuaikan dengan

kondisi dan sumber da1'a setempat.
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